
Merlin Kurnia: Pengaruh Pemberian Bolu Kukus Hati Ayam terhadap Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil
Anemia

165

PENGARUH PEMBERIAN BOLU KUKUS HATI AYAM TERHADAP KADAR
HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL ANEMIA

THE EFFECT OF STEAMING CHICKEN LIVER FOOD
ON HEMOGLOBIN LEVELS IN ANEMIA PREGNANT WOMEN

Merlin Kurnia 1, Eliza1, Yuli Hartati1, Nathasa Weisdania Sihite1
(Email/Hp: yuli.hartati@poltekkespalembang.ac.id / 081366296443)

1Politeknik Kementerian Kesehatan Palembang, Palembang, Indonesia

ABSTRAK
Pendahuluan: Ibu hamil yaitu salah satu kelompok yang rawan dengan masalah gizi, karena
terjadi peningkatan kebutuhan kurang pada ibu hamil dan terjadi gangguan pertumbuhan
pada janin. Salah satu kondisi berbahaya yang dialami ibu hamil adalah anemia. Anemia pada
kehamilan dapat terjadi abortus, persalinan prematuritas dan mudah terjadi infeksi. Tujuan:
Mengetahui pengaruh pemberian bolu kukus hati ayam dengan substitusi tepung kacang hijau
dan ubi jalar terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia di Puskesmas Sukarami.
Bahan dan Metode: Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yang dilakukan yang pertama yaitu
pembuatan produk pangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial yang
kedua penelitian menggunakan desain quasi eksperimen. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji statistik yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas
Sukarami. Hasil: Hasil uji daya terima menunjukkan formula bolu kukus yang disukai
panelis dari semua aspek adalah formula 2. Hasil uji statistik t-independent perbedaan selisih
rata-rata hemoglobin ibu hamil kelompok perlakuan meningkat sebesar 2,42 gram/dl dan
pada kelompok pembanding meningkat sebesar 1,30 dengan nilai p=0,000. Kesimpulan:
Dalam penelitian ada pengaruh pemberian bolu kukus terhadap hemoglobin pada ibu hamil
anemia di Puskesmas Sukarami Palembang.
Kata Kunci : Anemia Kehamilan, Bolu Kukus, Hati Ayam

ABSTRACT
Introduction: Pregnant women are one of the groups that are prone to nutritional problems
because there is an increased need for less in pregnant women, and growth disturbances in
the fetus occur. One of the dangerous conditions experienced by pregnant women is anemia.
Anemia in pregnancy can cause abortion, premature labor, and easy infection. The dangers
of anemia in pregnancy can include abortion, premature labor, and easy infection. Aim: To
determine the effect of giving chicken liver steamed sponge cake with mung bean and sweet
potato flour substitution on hemoglobin levels in anemic pregnant women at Sukarami
Health Center. Materials and Methods: This study consists of 2 stages carried out, the first
is the manufacture of food products using a Non-Factorial Complete Randomized Design,
and the second is research using a quasi-experimental design. Statistical tests used are
univariate and bivariate analysis. The population in this study were all anemic pregnant
women in the Sukarami Puskesmas work area. Results: The results of the acceptability test
showed that the steamed sponge cake formula favored by panelists from all aspects was
formula 2. The results of the t-independent statistical test showed that the difference in the
average hemoglobin of pregnant women in the treatment group increased by 2.42 grams/dl
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and in the comparison group increased by 1.30 with a p-value of 0.000. Conclusion: In the
study, there was an effect of giving steamed sponge cake on hemoglobin.
Keywords: Pregnancy Anemia, Steamed Bolu, Chicken Liver

PENDAHULUAN
Anemia merupakan suatu kondisi tubuh dimana jumlah sel darah merah atau kadar

hemoglobin (Hb) lebih rendah dari normal.1 Salah satu kondisi berbahaya yang sering
dialami ibu hamil adalah anemia.2 Anemia dalam kehamilan jika keadaan kadar hemoglobin
dibawah 11 g/dl pada awal kehamilan.2 Dimana kebutuhan zat besi pada ibu hamil yaitu
sebanyak 1.190 mg zat besi untuk mempertahankan kehamilan dan proses persalinan.3,4

Berdasarkan laporan secara global prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia
sebesar 43,9%.5 Anemia di Indonesia tergolong masih tinggi jika dibandingkan dengan
negara-negara tetangga. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi
anemia pada ibu hamil di Indonesia meningkat mencapai 48,9%.6 Kasus ibu hamil anemia di
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022 mencapai 7,26% dan jumlah anemia yang terjadi pada
ibu hamil di kota Palembang mencapai 2.318 (10,79%)7. Indonesia termasuk salah satu
negara berkembang dimana tingkat kesehatan masih rendah dimana ditandai dengan masih
tingginya angka kematian pada ibu hamil.

Anemia pada kehamilan harus segera diatasi hal ini untuk mencegah terjadinya
perdarahan pada proses persalinan dan gangguan pada tumbuh kembang janin nanti.8,9
Adapun penyebab utama anemia adalah kurangnya asupan zat besi dalam makanan atau dari
kesadaran mengkonsumsi tablet tambah darah. Upaya penanggulangan anemia telah
dilakukan oleh pemerintah melalui program pemberian tablet zat besi pada wanita hamil,
tetapi upaya tersebut belum memberikan hasil yang memuaskan.10,11 Selain itu ada alternatif
yang bisa dilakukan untuk mengatasi anemia dengan mengonsumsi makanan tinggi zat besi
(Fe) yang berasal dari intake makanan sehari-hari.1,12 Selama kehamilan ibu hamil
membutuhkan 800 – 1040 mg Fe dengan perkiran kebutuhan Fe per hari sebesar 10 – 15
mg.13

Ibu hamil yang anemia akan berdampak yang tidak baik bagi ibu hamil itu sendiri
maupun pada janin yang dikandungnya. Pada ibu hamil akan terjadi sesak napas, kelelahan,
palpitasi, hipertensi, gangguan tidur, preklamsia, abortus dan meningkatkan risiko perdarahan
sebelum dan saat persalinan bahkan sampai pada kematian ibu.14 Pada Janin anemia akan
berdampak terjadinya intra uterine growth retardation (IUGR), bayi lahir prematur, bayi
dengan cacat bawaan, berat bayi lahir rendah (BBLR) dan peningkatan risiko kematian janin
dalam kandungan.15,16 Hasil penelitian menunjukan ibu hamil yang anemia cenderung
melahirkan anak yang BBLR dibandingkan ibu hamil yang tidak anemia.17

Pemerintah telah melakukan Upaya untuk mengatasi anemia pada ibu hamil dengan
pemberian tablet tambah darah atau tablet Fe.10. Upaya ini belum menunjukkan hasil yang
maksimal karena masih banyak ibu hamil yang tidak mengkonsumsi tablet tambah darah
tersebut,18,19 Berbagai alasan yang disampaikan ibu hamil yang tidak mengkonsumsi tablet
tambah darah tersebut, antara lain, mual, tidak enak dan sebagainya.20. Perlu Upaya lain
selain pemberian tablet tambah darah seperti pemberian makanan tambahan yang tinggi
kandungan zat besi (Fe).21
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Pemberian bolu kukus adalah salah satu tindakan yang bisa dikembangkan sebagai
alternatif dalam mengatasi kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian yang dilakukan oleh
(Ananda, 2019) mengenai pengembangan bolu kukus sebagai pangan alternatif untuk
penderita anemia dikarenakan bolu merupakan makanan yang sangat disukai oleh masyarakat
Indonesia sehingga bisa dimodifikasi bahannya untuk meningkatkan zat besi dalam tubuh.22

Hati ayam mengandung zat besi yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,99 mg/100 gr.
Selain itu, mineral yang berasal dari hati ayam lebih mudah diabsorbsi karena
mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral.23,24,21 Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa hati ayam efektif untuk meningkatkan kadar Hb.25,26

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bolu kukus hati ayam
dengan substitusi tepung kacang hijau dan ubi Jalar terhadap kadar hemoglobin pada ibu
hamil anemia di Puskesmas Sukarami”.

BAHAN DANMETODE
Bahan yang digunakan untuk membuat bolu kukus adalah telur, hati ayam, tepung

kacang hijau, terigu, ubi jalar ungu dan gula pasir. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 formula dan 3 kali ulangan. Tempat penelitian di
Laboratorium teknologi pangan Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Palembang. Uji
organoleptik oleh panelis tidak terlatih. Analisis zat gizi dilakukan di laborarorium
Saraswanti Indo Genetech Bogor. Data hasil uji organoleptik di uji dengan uji Friedman.

Intervensi terhadap ibu hamil anemia dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sukarami
Palembang dengan besar sampel 60 orang ibu hamil trimester II dan III, dibagi menjadi 30
orang kelompok perlakukan dan 30 orang kelompok pembanding. Kelompok perlakukan
selain mendapatkan Tablet Tambah Darah (TTD) juga mendapatkan bolu kukus sebanyak
100 gram perhari selama 14 hari. Kelompok pembanding hanya mendapatkan TTD.
Pengambilan sampel dilakukan dengan sistematik random sampling. Desain penelitian yang
digunakan adalah Quasi Experimental dengan rancangan pretest and posstest with control
group. Data hasil intervensi dianalisis dengan uji Paired T-test.

HASIL
Kandungan Zat Gizi Bolu Kukus Hati Ayam dengan Substitusi Tepung Kacang Hijau
dan Ubi Jalar
Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Bolu Kukus per 100 gram

Sumber : Data Primer, 2023

Zat Gizi Jumlah
Energi (Kkal) 277,92
Protein (g) 1,79
Lemak (g) 5,16
Karbohidrat (g) 56,08
Fe (mg) 5,27
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Berdasarkan tabel 1, bolu kukus yang dihasilkan mengandung zat besi (Fe) 5,27 mg. Ini
berarti mengkonsumsi 100 gram bolu kukus dapat mencukupi hampir separuh dari total
kebutuhan.

Rata – rata Daya Terima Bolu Kukus Hati Ayam dengan Substitusi Tepung Kacang
Hijau dan Ubi Jalar.

Gambar 1. Grafik Rata – Rata Daya Terima Bolu Kukus Hati Ayam dengan
Substitusi Tepung Kacang Hijau dan Ubi Jalar

Berdasarkan Gambar 1, pada grafik menunjukkan bahwa daya terima bolu kukus
yang paling disukai oleh panelis adalah Formula 2 baik dari parameter warna, aroma, rasa
dan tekstur dengan nilai 3,70 pada kategori warna, 3,60 pada kategori aroma, 3,87 pada
kategori rasa dan 3,87 pada kategori tekstur.

Karakteristik Sampel Berdasarkan Umur
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Umur

Umur (tahun) Perlakuan Pembanding
n % n %

20 – 25 6 20,0 5 16,7
26 – 30 15 50,0 18 60,0
31 – 35 9 30,0 7 23,3
Total 30 100 30 100

Sumber : Data primer 2023

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa lebih banyak sebagian besar ibu hamil
anemia pada kelompok perlakuan berusia 26-30 tahun yaitu sebesar 50,0% (15 orang)
sedangkan ibu hamil anemia pada kelompok pembanding hampir sama terjadi pada usia
26-30 tahun yaitu sebesar 60,0% (18 orang).

Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia Kehamilan
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Usia Kehamilan

Trimester
Perlakuan Pembanding

n % n %
II 15 50,0 15 50,0
III 15 50,0 15 50,0
Total 30 100 30 100

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 3, sampel dengan usia kehamilan Trimester II dan III pada masing
– masing kelompok intervensi dan pembanding trimester 2 sebesar 50,0% (15 orang) pada
trimester 3 sebesar 50,0% (15 orang).

Rata – Rata Kadar Hemoglobin Responden Sebelum dan Setelah Pemberian Intervensi
pada Kedua Kelompok Penelitian
Tabel 4. Rata – rata Kadar Hemoglobin Responden Sebelum dan Setelah pada Kedua
Kelompok Penelitian

Kelompok HB Mean Nilai
Minimun

Nilai
Maksimun SD

Perlakuan Sebelum 9,63 8,2 10,6 0,673
Setelah 11,8 10,3 12,5 0,576

Pembanding Sebelum 9,78 8,6 10,8 0,651
Setelah 11,12 10,1 11,6 0,411

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan rata – rata Hemoglobin sebelum dilakukan

pemberian bolu kukus pada kelompok perlakuan didapat rata-rata 9,63 g/dl. Sedangkan
Hemoglobin pada kelompok pembanding didapat rata-rata 9,78 g/dl. Setelah pemberian
intervensi dilakukan didapatkan rata-rata Hemoglobin meningkat menjadi 11,8 g/dl.
Sedangkan untuk Hemoglobin akhir pada kelompok pembanding diperoleh rata-rata 11,12
g/dl.

Rata – Rata Asupan Energi Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kedua
Kelompok Penelitian
Tabel 5. Rata – Rata Asupan Energi Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian

Asupan
Energi

Perlakuan Pembanding
Mean Min Max Mean Min Max

Sebelum 1970,72 1779,4 2256,4 1930,17 1767,30 2143,20

Setelah 2098,20 1863,0 2297,5 1978,39 1779,4 2211,23

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar kebutuhan asupan energi pada ibu hamil pada
kelompok perlakuan dan pembanding masih rendah tidak sesuai kebutuhan. Hasil analisis
yang dilakukan menunjukkan rata-rata asupan energi pada kelompok perlakuan diperoleh
rata-rata asupan energi sebelum pemberian 1970,72 kkal sedangkan setelah dilakukuan
pemberian didapat nilai rata-rata 2098,20 kkal. Untuk kelompok pembanding diperoleh nilai
rata-rata asupan energi sebelum pemberian 1930,17 kkal sedangkan setelah pemberian
diperoleh nilai rata-rata sebesar 1978,39 kkal.
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Rata – Rata Asupan Protein Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kedua
Kelompok Penelitian
Tabel 6. Rata – Rata Asupan Protein Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian

Asupan
Protein

Perlakuan Pembanding
Mean Min Max Mean Min Max

Sebelum 65,52 57,4 76,5 62,22 52,4 75,3
Setelah 71,59 61,2 80,3 65,54 54,8 74,4

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 6, diketahui sebagian kebutuhan asupan protein ibu hamil pada
kelompok perlakuan dan pembanding masih banyak dibawah nilai AKG. Hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata asupan protein pada kelompok perlakuan diperoleh
rata-rata sebelum pemberian 65,52 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-rata
67,59 g. Untuk kelompok pembanding diperoleh nilai rata-rata asupan protein sebelum
pemberian 62,22 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,54 g.

Rata – Rata Asupan Lemak Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kedua
Kelompok Penelitian
Tabel 7. Rata – Rata Asupan Lemak Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian

Asupan
Lemak

Perlakuan Pembanding
Mean Min Max Mean Min Max

Sebelum 55,57 51,3 62,6 54,39 50,6 62,2
Setelah 62,57 53,2 65,9 56,34 51,2 60,4
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui sebagian besar kebutuhan asupan lemak ibu hamil
pada kelompok perlakuan dan pembanding masih ada yang kurang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata asupan lemak pada kelompok perlakuan diperoleh rata-rata
asupan lemak sebelum pemberian 55,57 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-
rata 56,59 g. Pada kelompok pembanding diperoleh nilai rata-rata asupan lemak sebelum
pemberian 54,39 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-rata sebesar 54,34 g.

Rata – Rata Asupan Karbohidrat Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada
Kedua Kelompok Penelitian
Tabel 8. Rata –Rata Asupan Karbohidrat Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian

Asupan
Karbohidrat

Perlakuan Pembanding
Mean Min Max Mean Min Max

Sebelum 317,51 274,6 364,1 319,55 287,9 364,2
Setelah 356,52 291,9 387,0 324,1 305,6 365,1

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 8, diketahui sebagian besar kebutuhan asupan karbohidrat ibu hamil
pada kelompok perlakuan dan pembanding masih ada yang dibawah nilai AKG. Hasil
analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata asupan pada kelompok perlakuan
diperoleh rata-rata sebelum pemberian 317,51 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai
rata-rata 356,52 g. Pada kelompok pembanding diperoleh nilai rata-rata asupan karbohidarat
sebelum pemberian 319,55 g sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-rata sebesar
324,1 g.

Rata – Rata Asupan Vitamin C Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada
Kedua Kelompok Penelitian
Tabel 9. Rata –Rata Asupan Vitamin C Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian

Asupan
Vitamin C

Perlakuan Pembanding
Mean Min Max Mean Min Max

Sebelum 65,09 57,3 86,1 65,76 58,1 85,3
Setelah 72,21 62,4 87,4 67,63 60,5 85,7
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 9, sebagian besar kebutuhan asupan vitamin C ibu hamil pada
kelompok perlakuan dan pembanding masih banyak yang tidak terpenuhi kebutuhannya.
Dari hasil penelitian yang dilakukan beberapa ibu hamil masih termasuk dalam kategori
kurang dalam mengkonsumsi vitamin c dari hasil recall yang dilakukan sumber vitamin c
yang mereka konsumsi tidak beragam seperti hanya mengkonsumsi buah pepaya dan sedikit
jeruk. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian vitamin C dapat meningkatkan kadar
Hb karena membantu penyerapan Fe dalam darah. 27

Rata – Rata Asupan Zat Besi Responden Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kedua
Kelompok Penelitian
Tabel 10. Rata – Rata Asupan Zat Besi Responden Sebelum dan Setelah Pemberian
Intervensi pada Kedua Kelompok Penelitian
Asupan Zat

Besi
Perlakuan Pembanding

Mean Min Max Mean Min Max
Sebelum 17,873 14,8 22,3 18.037 14,2 21,4
Setelah 24,395 19,5 27,5 20,245 16,9 27,2
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 10, diketahui sebagian besar kebutuhan asupan zat besi ibu hamil
pada kelompok perlakuan dan pembanding masih banyak yang kurang dari kebutuhannya.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata asupan zat besi pada kelompok perlakuan
diperoleh rata-rata sebelum pemberian 17,873 mg sedangkan setelah pemberian diperoleh
nilai rata-rata 24,395 mg. Pada kelompok pembanding diperoleh nilai rata-rata asupan zat
besi sebelum pemberian 18,037 mg sedangkan setelah pemberian diperoleh nilai rata-rata
sebesar 20,245 mg.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan asupan zat besi ibu hamil sebagian
masih banyak yang kurang diakibatkan makanan ibu yang tidak beragam, pengetahuan ibu
yang kurang terhadap apa saja makanan yang tinggi sumber zat besi, dan tidak patuhnya
mengkonsumsi tablet tambah darah. Ada hubungan antara status gizi bumil terhadap kejadian
anemia. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi yang dikonsumsi oleh
ibu hamil atau juga bisa disebabkan oleh faktor penyerapan zat besi didalam tubuh. 28

Perbedaan Rata – Rata Perubahan Kadar Hemoglobin Responden Sebelum dan Setelah
Pemberian pada Kedua Kelompok Penelitian
Tabel 11. Rata – Rata Hemoglobin Ibu Hamil Kelompok Perlakuan

Hemoglobin Mean SD SE p-value N
Sebelum 9,980 0,8019 0,146 0,000 30
Setelah 11,61 0,5929 0,108
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 11, menunjukkan bahwa pada rata-rata hemoglobin kelompok
perlakuan sebelum intervensi adalah 9,98 g dengan standar deviasi 0,8019. Sedangkan rata-
rata hemoglobin ibu hamil setelah intervensi didapat rata-rata 11,61 g dengan standar deviasi
0,5929. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,000 yang artinya dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata antara hemoglobin sebelum dan setelah pemberian.

Tabel 12. Rata – Rata Hemoglobin Ibu Hamil Kelompok Pembanding
Hemoglobin Mean SD SE p-value N
Sebelum 9,787 0,6511 0,118 0,000 30
Setelah 11,070 0,4411 0,080

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa pada rata-rata hemoglobin kelompok
pembanding sebelum intervensi adalah 9,787 g dengan standar deviasi 0,6511. Sedangkan
rata-rata hemoglobin ibu hamil setelah intervensi didapat rata-rata 11,070 g dengan standar
deviasi 0,4411. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,000 yang artinya dapat disimpulkan
ada perbedaan rata-rata antara hemoglobin sebelum dan setelah intervensi.

Pengaruh Pemberian Bolu Kukus Hati Ayam dengan Substitusi Tepung Kacang Hijau
dan Ubi Jalar Terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Anemia
Tabel 13. Perbedaan Rata – Rata Hemoglobin pada Kedua Kelompok Penelitian

Kelompok Mean SD SE p-value N

Perlakuan 2,420 0,4654 0,085 0,000 30
Pembanding 1,307 0,4518 0,082 30

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 13, rata – rata hemoglobin kelompok perlakuan adalah 2,420 g
dengan standar deviasi 0,465. Sedangkan untuk kelompok pembanding rata-rata hemoglobin
1,307 dengan standar deviasi 0,451. Hasil uji statistik t-independent dengan tingkat
kemaknaan <0,005 didapatkan nilai p=0,000 yang artinya ada perbedaan yang signifikan
rata-rata hemoglobin antara kelompok perlakuan yang diberikan makanan selingan bolu
kukus dan kelompok pembanding yang tidak diberikan bolu kukus. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian bolu kukus hati ayam dengan substitusi tepung
kacang hijau dan ubi jalar terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia.

PEMBAHASAN
Usia kehamilan berhubungan signifikan terhadap terjadinya anemia pada ibu hamil.

Pada kelompok usia berisiko yaitu < 20 tahun secara emosional belum matang sehingga
masih labil dalam menghadapi kehamilan. Hal ini akan berpengaruh pada asupan makanan.
Sedangkan pada kelompok usia ditas 35 tahun terjadi pemunduran dan penurunan daya
tahan tubuh serta berbagai penyakit yang sering menimpa diusia ini. Berbagai faktor yang
saling berpengaruh dan tidak menutup kemungkinan usia yang matang sekalipun untuk
hamil yaitu usia 20-35 tahun angka kejadian anemia jauh lebih tinggi.29, 30

Usia kehamilan mempunyai hubungan dengan kejadian anemia gizi pada ibu hamil.
Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa terjadi Hemodilusi atau pengenceran darah selama
kehamilan akan mencapai maksimal 5-8 bulan, faktor hemodilusi ini dapat menyebabkan
kadar hemoglobin darah ibu menurun hingga mencapai 10 gr/dl.31 Oleh sebab itu, semakin
meningkatnya usia kehamilan ibu maka risiko untuk menderita anemia menjadi semakin
besar apabila tidak diimbangi dengan pola makan yang seimbang dan konsumsi Fe secara
teratur. Akan tetapi dalam kenyataannya, tidak semua ibu hamil yang mendapat tablet zat
besi meminumnya secara rutin, hal ini bisa disebabkan karena faktor ketidaktahuan
pentingnya tablet zat besi untuk kehamilannya. 29

Pemenuhan zat gizi seimbang diperoleh tidak hanya satu jenis makananmelainkan dari
berbagai ragam bahan makanan terutama pada kasus anemia harus mengonsumsi bahan
yang mengandung zat besi.32 Pola makan terbagi atas pemilihan jenis makanan, frekuensi
setiap kali konsumsi makanan dan jumlah makanan yang telah dikonsumsi. Hasil penelitian
yang dilakukan didapatkan asupan zat besi ibu hamil sebagian masih banyak yang kurang
diakibatkan makanan ibu yang tidak beragam dan tidak patuhnya mengkonsumsi tablet
tambah darah.

Penelitian yang dilakukan Sukmaningtyas (2015) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara status gizi bumil terhadap kejadian anemia.28 hal tersebut dapat disebabkan
oleh kurangnya asupan zat besi yang dikonsumsioleh ibu hamil atau juga bisa disebabkan
oleh faktor penyerapan zat besi didalam tubuh. Berdasarkan pengkajian asupan zat besi
diketahui bahwa asupanzat besi ibu hamil anemia lebih banyak berasal dari makanan nabati.
Meskipunbegitu, ibu hamil sebagian besar sudah rutin mengkonsumsi Tablet Fe yang mana
ibu hamil dianjurkan minum tablet Fe satu kali perhari selama masa kehamilannya.

Secara umum, terdapat perubahan asupan energi pada responden. Peningkatan yang
terjadi dipengaruhi oleh porsi makan-makanan pokok atau nasi yang telah ditambah oleh
responden setelah diberikan intervensi. Kehamilan menyebabkan meningkatnya metabolisme
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energi, karena itu kebutuhan energi dan zat gizi lainnya meningkat selama kehamilan.
Penambahan energi dan zat gizi pada tiap trimester berbeda. Pada usia kehamilan 29
sampai > 40 minggu peningkatan energi dibutuhkan untuk keperluan pembentukan tubuh
janin dan plasenta.33

Bagi wanita hamil, unsur protein yang dibutuhkan sekitar 60 gr setiap hari. Protein
diperoleh dari sumber protein hewani dan nabati. Protein berperan penting dalam transportasi
zat besi di dalam tubuh. Oleh karena itu, kurangnya asupan protein akan mengakibatkan
transportasi zat besi terhambat sehingga akan terjadi defisiensizat besi.34

Kurangnya asupan zat besi yang dikonsumsi oleh ibu hamil atau juga bisa disebabkan
oleh faktor penyerapan zat besi didalam tubuh.berdasarkan pengkajian asupan zat besi
diketahui bahwa asupanzat besi ibu hamil anemia lebih banyak berasal dari makanan nabati.
Meskipun begitu, ibu hamil sebagian besar sudah rutin mengkonsumsi Tablet Fe yang mana
ibu hamil dianjurkan minum tablet Fe satu kali perhari selama masa kehamilannya.34

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan rata – rata perubahan kadar hemoglobin ibu hamil pada kelompok

perlakuan yaitu 2,42g/dl dan pada kelompok pembanding 1,30 g/dl. Ada pengaruh pemberian
bolu kukus hati ayam dengan substitusi tepung kacang hijau dan ubi jalar terhadap kadar
hemoglobin ibu hamil anemia di Puskesmas Sukarami Palembang. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dengan waktu penelitian yang lebih lama agar
efektifitas pemberian bolu kukus ini dapat lebih terlihat.
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